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ABSTRACT
The Limbung River is one of the rivers in the Bangka Belitung Archipelago Province, located in Jada Bahrin Village, Merawang District, Bangka Regency. In the waters of the Limbung River there is anthropogenic activites, which as a result of anthropogenic activities can increasing of trophic state of water. This research aimed to evaluate trophic state of the Limbung River. Reasearch conduced at September to December 2022. Water parameter where in-situ measurement was temperature, water depth, secchi depth, water flow speed, pH, and dissolved oxygen. Water sample analysed at the Fisheries Laboratory of Aquatic Resources Management and the Biology Laboratory at the University of Bangka Belitung, the water parameter was chlorophyll-a. Water sample analysed at the PT Global Quality Analytical Laboratory, Bogor, the water parameter was total phosphate. This research uses the observation method, determining the research location using the purposive sampling method, and the results were analyzed with Trophic State Index (TSI) method. The result obtained at station 1is 54,88, station 2 is 57,53, station 3 is 61,16, station 4 is 58,43, and station 5 is 61,55.  It means the trophic state in the waters of the Limbung River ranges from 54,88-61,55, the waters of the Limbung River are classified as light eutrophic to moderately eutrophic, show by the turbid color of the water and low water brightness.

Keywords: Limbung, River, Trophic State, TSI




	
ABSTRAK
[bookmark: _Hlk152326462]Sungai Limbung merupakan salah satu sungai yang ada di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, terletak di Desa Jada Bahrin, Kecamatan Merawang, Kabupaten Bangka. Pada perairan Sungai Limbung terdapat aktivitas antropogenik, dimana sebagai akibat dari adanya aktivitas antropogenik, dapat meningkatkan kesuburan perairan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengevaluasi tingkat kesuburan perairan Sungai Limbung. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai dengan bulan Oktober tahun 2022. Parameter yang diukur secara insitu adalah suhu, kedalaman, kecerahan, kecepatan arus, pH, oksigen terlarut, sedangkan parameter yang dianalisis di Laboratorium Perikanan Manajemen Sumberdaya Perairan dan Laboratorium Biologi Universitas Bangka Belitung adalah klorofil-a, dan parameter yang di analisis di Laboratorium PT Global Quality Analitical, Bogor adalah total fosfat. Penilitian ini menggunakan metode observasi, penentuan lokasi penelitian menggunakan metode purposive sampling dan hasil penelitian dianalisis menggunakan metode Trophic State Index (TSI). Hasil pengukuran rata-rata Trophic State Index (TSI) pada Sungai Limbung yang diperoleh pada stasiun 1 yaitu 54,88, pada stasiun 2 yaitu 57,53, pada stasiun 3 yaitu 61,16, pada stasiun 4 yaitu 58,43, dan pada stasiun 5 yaitu 61,55. Hal ini menunjukkan bahwa status kesuburan di perairan Sungai Limbung berkisar antara 54,88-61,55, sehingga perairan Sungai Limbung tergolong perairan dengan status kesuburan eutrofik ringan hingga eutrofik sedang, hal ini ditunjukkan dengan warna perairan yang keruh dan kecerahan air yang rendah.

Kata kunci: Limbung, Sungai, Tingkat Kesuburan, TSI
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PENDAHULUAN
	Sungai Limbung merupakan salah satu sungai yang ada di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, sungai ini terletak di Dusun Limbung, Desa Jada Bahrin, Kecamatan Merawang, Kabupaten Bangka. Perairan Sungai Limbung berwarna cokelat susu dan keruh. Pada perairan Sungai Limbung terdapat aktivitas antropogenik. Sebagai akibat dari adanya aktivitas antropogenik seperti pembuangan sisa-sisa limbah seperti limbah rumah tangga di sekitar perairan Limbung dapat mengakibatkan meningkatnya kesuburan di perairan. Mentari et al., (2017) mengatakan bahwa adanya aktivitas antropogenik dapat menurunkan kualitas perairan seperti masuknya nutrien yang berlebihan yang menyebabkan terjadinya eutrofikasi atau pengkayaan nutrien di perairan. Pengkayaan nutrien dapat mendorong algae untuk berfotosintesis secara terus-menerus dan akan mengakibatkan blooming algae, adanya gulma air, serta terbentuknya gas-gas yang dapat menyebabkan kematian bagi biota yang ada di perairan. Aktivitas antropogenik lainnya yang terdapat pada perairan Sungai Limbung yaitu aktivitas Tambang Inkonvensional (TI). 
	Aktivitas antropogenik di perairan menjadi penyumbang terbesar limbah organik yang dapat meningkatkan status pencemaran. Kerusakan dan penurunan kualitas yang dibiarkan terus-menerus dapat mengganggu kehidupan organisme didalamnya (Rahman, 2022). Sementara itu, banyak masyarakat yang beraktivitas di sekitar sungai, baik yg bermata pencarian sebagai nelayan ataupun yang hanya sekedar menyalurkan hobi seperti memancing. Adapun hasil tangkapan dapat berupa ikan, kepiting, dan udang, serta kerang-kerangan. Beberapa jenis ikan yang biasa ditangkap oleh nelayan di perairan Sungai Limbung yaitu Ikan Kakap Putih, Ikan Baung, Ikan Sembilang, Ikan Belanak, dan Ikan Seminyak. Oleh karena banyaknya potensi yang dapat diperoleh mengakibatkan banyaknya aktivitas disekitaran sungai. Oleh karena itu, diperlukan kualitas sungai yang baik agar hasil perikanan pada sungai semakin banyak. Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlu adanya dilakukan penelitian mengenai kajian kesuburan perairan di Sungai Limbung, Desa Jada Bahrin, Kecamatan Merawang, Kabupaten Bangka.
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai dengan Desember tahun 2022. Pengambilan sampel dilakukan pada tanggal 05 Desember 2022 sampai 26 Desember 2022 yang bertempat di Sungai Limbung, Dusun Limbung, Desa Jada Bahrin, Kecamatan Merawang, Kabupaten Bangka, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Sampel penelitian dianalisis di Laboratorium Perikanan Manajemen Sumberdaya Perairan, Laboratorium Biologi Universitas Bangka Belitung, dan Laboratorium PT Global Quality Analitical, Bogor. Lokasi penelitian disajikan pada gambar 1.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian

	Penelitian ini menggunakan metode observasi berupa penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala yang ada, proses-proses yang sedang berlangsung, dan mencari keterangan-keterangan secara faktual dan bersifat deskriptif dimana tujuan penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi yang sistematis, gambaran dan faktual serta akurat mengenai sifat suatu fenomena (Syaifullah, 2013). Penentuan lokasi stasiun penelitian menggunakan metode purposive sampling, yaitu penentuan lokasi penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu oleh peneliti. Pertimbangan tersebut dimaksudkan agar setiap titik pengambilan sampel mewakili setiap karakteristik setiap lokasi dan adanya kemudahan dalam pencapaian lokasi pengambilan sampel sehingga data yang dihasilkan representasi dan merata dari potensi kesesuaian ruang perairan yang ada (Syaifullah, 2013). Pada tiap lokasi penelitian dilakukan pengambilan sampel sebanyak dua kali dengan tiga kali pengulangan sehingga diperoleh hasil rata-rata sampel yang berada pada lima titik lokasi stasiun pengamatan. Pada stasiun 1 terletak di sterile area atau suatu area yang terdapat pulau kecil ditengah sungai yang tidak terdapat aktivitas manusia, stasiun 2 terletak di sekitaran perkebunan sawit, stasiun 3 terletak di dekat dermaga, stasiun 4 terletak di fishing ground atau lokasi paling banyak diperoleh hasil hayati, dan stasiun 5 terletak di kawasan yang terdapat adanya aktivitas tambang timah.
		Parameter perairan yang diukur pada tiap stasiun adalah parameter fisika (kecerahan, kedalaman, suhu, dan kecepatan arus,), parameter kimia (pH, oksigen terlarut, dan total fosfat), dan parameter biologi (klorofil-a). hasil pengukuran parameter perairan dianalisis lebih lanjut menggunakan metode Trophic State Index (TSI) yang disusun oleh Carlson (1977). Metode penelitian ini merupakan metode yang menggabungkan tiga pendekatan parameter, yaitu kecerahan, total fosfat, dan klorofil-a. Formulasi perhitungan TSI adalah sebagai berikut :
	TSI (SD)
	=  60 – 14,41 ln (SD)

	TSI (TP)
	=  4,15 + 14,42 ln (TP)

	TSI (Chl)
	=  30,6 + 9,81 ln (Chl)

	Rata-rata TSI
	=  

	Keterangan :
TSI(SD) 	 = Nilai TSI(Trophic State Index) untuk secchi dick
TSI(TP)	 = Nilai TSI(Trophic State Index) untuk total fosfat
TSI(Chl)	 =Nilai TSI(Trophic State Index) untuk klorofil-a
SD	 = Secchi dick (m)
TP	 =Total fosfat (mg/m3)
Chl	 =Klorofil-a (mg/m3)
	



	Berdasarkan hasil TSI yang diperoleh, tingkat kesuburan perairan dapat digolongkan berdasarkan klasifikasi status kesuburan berdasarkan TSI oleh Utomo (2011) pada Tabel 1.
Tabel 1. Status Kesuburan Perairan Berdasarkan TSI
	Nilai TSI
	Status trofik
	Keterangan

	<30
	Ultraoligotrofik
	Kesuburan perairan sangat rendah

	30≤TSI≤40
	Oligotrofik
	Kesuburan perairan rendah

	40≤TSI≤50
	Mesotrofik
	Kesuburan perairan sedang

	50≤TSI≤60
	Eutrofik Ringan
	Kesuburan perairan tinggi

	60≤TSI≤70
	Eutrofik Sedang
	Kesuburan perairan tinggi

	70≤TSI≤80
	Eutrofik Berat
	Kesuburan perairan tinggi

	TSI≥80
	Hipereutrofik
	Kesuburan perairan sangat tinggi


	Sumber : Utomo et.al., (2011)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Parameter Fisika, Kimia, dan Biologi Perairan
	Hasil pengukuran parameter fisika, kimia, dan biologi perairan pada Sungai Limbung disajikan pada Tabel 2.
Tabel 1. Hasil Pengukuran Parameter Fisika, Kimia, dan Biologi 
	Waktu Sampling
	Variabel
	Stasiun
	Baku Mutu PP No 22 Tahun 2021

	
	
	I
	II
	III
	IV
	V
	Kelas 1
	Kelas 2
	Kelas 3
	Kelas 4

	05 Desember 2022
	Kecerahan (m)
	0,29
	0,30
	0,22
	0,30
	0,25
	-
	-
	-
	-

	
	Kedalaman (m)
	5,50
	7,11
	4,89
	6,19
	4,71
	-
	-
	-
	-

	
	Suhu (ºC)
	25
	26
	26
	26
	26
	Dev 3
	Dev 3
	Dev 3
	Dev 3

	
	Kecepatan Arus (m/s)
	0,02
	0,02
	0,02
	0,04
	0,02
	-
	-
	-
	-

	
	Oksigen terlarut (mg/l)
	4,40
	4,20
	4,00
	4,60
	4,20
	6
	4
	3
	1

	
	pH
	7
	6
	6
	6
	6
	6-9
	6-9
	6-9
	6-9

	
	Total Fosfat (mg/l)
	0,05
	0,06
	0,08
	0,08
	0,11
	0,2
	0,2
	1,0
	-

	
	Klorofil-a (µg/l)
	0,40
	1,22
	1,02
	1,42
	0,81
	-
	-
	-
	-

	26 Desember 2022
	Kecerahan (m)
	0,26
	0,25
	0,20
	0,23
	0,14
	-
	-
	-
	-

	
	Kedalaman (m)
	6,26
	8,37
	6,02
	8,46
	6,25
	-
	-
	-
	-

	
	Suhu (ºC)
	24
	24
	24
	24
	24
	Dev 3
	Dev 3
	Dev 3
	Dev 3

	
	Kecepatan Arus (m/s)
	0,16
	0,25
	0,29
	0,24
	0,19
	-
	-
	-
	-

	
	Oksigen terlarut (mg/l)
	4,60
	6,40
	5,60
	6,90
	6,20
	6
	4
	3  
	1

	
	pH
	7
	6
	6
	6
	6
	6-9
	6-9
	6-9
	6-9

	
	Total Fosfat (mg/l)
	0,04
	0,06
	0,07
	0,04
	0,06
	0,2
	0,2
	1,0
	-






	Parameter yang tidak masuk dalam perhitungan TSI diantaranya kedalaman, suhu, kecepatan arus, oksigen terlarut, dan pH. Beberapa nilai parameter tersebut masih memenuhi nilai baku mutu air sungai berdasarkan PP No. 22 Tahun 2021 tentang baku mutu air sungai dan sejenisnya. Hasil analisis TSI pada Sungai Limbung disajikan pada Tabel 3.
Tabel 2. Status Trofik Sungai Limbung, Desa Jada Bahrin, kecamatan Merawang, kabupaten Bangka.
	Sampling ke- 
	Stasiun 
	TSI 
	 Rata-rata 
	Status Trofik 

	05-12-2022 
	I 
	52,94 
	54,88 
	Eutrofik Ringan 

	26-12-2022 
	  
	56,82 
	
	

	05-12-2022 
	II 
	57,84 
	57,53 
	Eutrofik Ringan 

	26-12-2022 
	  
	57,21 
	
	

	05-12-2022 
	III 
	60,03 
	61,16 
	Eutrofik Sedang 

	26-12-2022 
	  
	62,29 
	
	

	05-12-2022 
	IV 
	59,48 
	58,43 
	Eutrofik Ringan 

	26-12-2022 
	  
	57,37 
	
	

	05-12-2022 
	V 
	60,12 
	61,55 
	Eutrofik Sedang 

	26-12-2022 
	  
	62,98 
	
	



Lokasi penelitian pada stasiun 1 terletak di sterile area atau suatu area  yang terdapat pulau kecil ditengah Sungai dimana tidak terdapat adanya aktivitas manusia.  Hasil analisis TSI Carlson pada stasiun 1 yaitu sebesar 54,88, dimana hasil tersebut menunjukkan bahwa status trofik pada perairan Sungai Limbung pada stasiun 1 tergolong dalam status eutrofik ringan. Hal ini diperkuat oleh Utomo (2011) yang mengklasifikasikan status kesuburan berdasarkan TSI dimana nilai TSI pada eutrofik ringan berkisar antara 50-60. Lokasi penelitian pada stasiun 2 terletak pada area  disekitaran perkebunan sawit. Hasil Hasil analisis TSI Carlson pada stasiun 2 berdasarkan pengukuran parameter fisika, kimia, dan biologi yaitu sebesar 57,53. Hasil yang diperoleh tersebut menunjukkan bahwa perairan pada stasiun 2 tergolong eutrofik ringan. Hal ini diperkuat oleh Utomo (2011) yang mengklasifikasikan bahwa kisaran nilai TSI 50-60 tergolong dalam status eutrofik ringan.
Lokasi penelitian pada stasiun 3 terletak pada area dekat dengan dermaga. Hasil analisis TSI Carlson pada stasiun 3 didapatkan bahwa status trofik pada stasiun 3 tergolong dalam eutrofik sedang dengan hasil analisis sebesar 61,16. Status eutrofik sedang pada stasiun 3 menggambarkan kondisi perairan dengan kesuburan cenderung tinggi. Hal ini sejalan dengan Utomo (2011) yang mengatakan bahwa pada perairan dengan status trofik eutrofik sedang cenderung memiliki kesuburan perairan yang tinggi, didominasi oleh alga hijau-biru. Hal ini diperkuat dengan hasil pengukuran klorofil-a tertinggi terdapat di stasiun 3 pada pengambilan data yang kedua yaitu sebesar 2,44µg/l. Lokasi penelitian pada stasiun 4 terletak pada area fishing ground atau merupakan daerah yang paling banyak diperoleh hasil hayati. Banyak aktivitas manusia pada stasiun 4 seperti memancing dan menjaring ikan maupun hasil hayati lainnya. Hasil analisis TSI pada stasiun 4 yaitu sebesar 58,43, sehingga dapat dikatakan bahwa status trofik pada stasiun 4 tergolong eutrofik ringan.
Lokasi penelitian pada stasiun 5 terletak pada area sungai yang terdapat adanya aktivitas tambang inkonvensional (TI). Hasil analisis TSI Carlson pada stasiun 5 yaitu sebesar 61,55, hal ini menggambarkan bahwa status trofik pada stasiun 5 tergolong eutrofik sedang. Status eutrofik sedang pada stasiun 5 dapat dikarenakan adanya aktivitas antropogenik seperti adanya aktivitas tambang. Sebagai akibat dari adanya aktivitas antropogenik seperti aktivitas tambang adalah dapat meningkatkan kesuburan perairan, hal ini dikarenakan proses penambangan timah di perairan yang merupakan pencucian tanah atau pasir pada dasar perairan yang mengandung timah dapat mengakibatkan tanah atau pasir yang mengandung fosfat larut dalam air. Juliana (2019) yang mengatakan bahwa fosfat terdapat pada proses penambangan timah, karena proses penambangan timah adalah salah satunya adalah mencuci tanah yang mengandung timah dengan air sehingga mengakibatkan tanah yang mengandung fosfor larut ke dalam air.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kualitas air pada perairan Sungai Limbung dari aspek fisika, kimia, dan biologi berdasarkan PP No 22 Tahun 2021 merupakan perairan yang masih memenuhi standar baku mutu air Sungai. Status kesuburan di perairan Sungai Limbung berkisar antara 52,94-62,98 yang menunjukkan bahwa perairan Sungai Limbung tergolong perairan dengan status kesuburan eutrofik ringan sampai dengan eutrofik sedang. Artinya ada cukup unsur hara dan memiliki kecenderungan peningkatan unsur hara di perairan.
Saran 
	Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata TSI pada setiap stasiun, didapatkan bahwa nilai rata-rata TSI saat surut lebih rendah daripada saat pasang. Oleh karena itu, sebaiknya pengambilan sampel air dilakukan saat kondisi air sungai sedang surut.
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ABSTRACT


 


The Limbung


 


River is one of the rivers in the Bangka Belitung Archipelago Province, located in Jada Bahrin Village, Merawang District, 


Bangka Regency. In the waters of the Limbung River there is anthropogenic activites, which as a result of anthropogenic activ


ities can increasing 


of trophic state of water. This research aimed to evaluate trophic state of the Limbung River. Reasearch conduced at Septembe


r to December 


2022. Water parameter where in


-


situ measurement was temperature, water depth, secchi depth, water flow 


speed, pH, and dissolved oxygen. 


Water sample analysed at the Fisheries Laboratory of Aquatic Resources Management and the Biology Laboratory at the Universit


y of 


Bangka Belitung, the water parameter was chlorophyll


-


a. Water sample analysed at the PT Global Quality Analytical Laboratory, Bogor, the 


water parameter was total phosphate. This research uses the observation method, determining the research location using the p


urposive sampling 


method, and the results were analyzed with Trophic State Index (TSI) 


method. The result obtained at station 1is 54,88, station 2 is 57,53, 


station 3 is 61,16, station 4 is 58,43, and station 5 is 61,55.  It means the trophic state in the waters of the Limbung Rive


r ranges from 


54,88


-


61,55, the waters of the Limbung River are classified as light eutrophic to moderately eutrophic, show by the turbid color of


 


the water 


and low water brightness.


 


 


Keywords


: 


Limbung, River, Trophic State, TSI


 


 


 


 


ABSTRAK


 


Sungai Limbung merupakan salah satu sungai yang ada di Provinsi 


Kepulauan Bangka Belitung, terletak di Desa Jada 


Bahrin, Kecamatan Merawang, Kabupaten Bangka. Pada perairan Sungai Limbung terdapat aktivitas antropogenik, 


dimana sebagai akibat dari adanya aktivitas antropogenik, dapat meningkatkan kesuburan perairan. Oleh karena itu, 


penelitian ini bertujuan mengevaluasi tingkat kesuburan perairan Sungai Limbung. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 


September sampai dengan bulan Oktober tahun 2022. Parameter yang diukur secara insitu adalah suhu, kedalaman, 


kecerahan, 


kecepatan arus, pH, oksigen terlarut, sedangkan parameter yang dianalisis di Laboratorium Perikanan 


Manajemen Sumberdaya Perairan dan Laboratorium Biologi Universitas Bangka Belitung adalah klorofil


-


a, dan parameter 


yang di analisis di Laboratorium PT Global Quality Analitical, Bogor adalah total fosfat. Penilitian ini menggunakan 


metode observasi, penentuan lokasi penelitian menggunakan metode 


purposive sampling


 


dan hasil penelitian dianalisis 


menggunakan metode 


Trophic State Index


 


(TSI). Hasil pengukuran 


rata


-


rata 


Trophic State Index 


(TSI) pada Sungai Limbung 


yang diperoleh pada stasiun 1 yaitu 54,88, pada stasiun 2 yaitu 57,53, pada stasiun 3 yaitu 61,16, pada stasiun 4 yaitu 58,43


, 


dan pada stasiun 5 yaitu 61,55. Hal ini menunjukkan bahwa status kesuburan di perairan Sungai Limbung berkisar antara 


54,88


-


61,55, sehingga perairan Sungai Limbung tergolong perairan dengan status kesuburan eutrofik ringan hingga 


eutrofik sedang, hal ini ditunjukkan dengan warna perairan yang keruh dan kecerahan air yang rendah


.


 


 


Kata kunci


: 


Limbung, Sungai, Tingkat Kesuburan, TSI


 


 


PENDAHULUAN


 


 


Sungai Limbung merupakan salah satu sungai yang ada di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, sungai ini terletak di 


Dusun Limbung, Desa Jada Bahrin, Kecamatan Merawang, Kabupaten Bangka. Perairan Sungai Limbung berwarna cokelat


 


susu dan keruh. Pada perairan Sungai Limbung terdapat aktivitas antropogenik. Sebagai akibat dari adanya aktivitas 


antropogenik seperti pembuangan sisa


-


sisa limbah seperti limbah rumah tangga di sekitar perairan Limbung dapat 


mengakibatkan meningkatnya kesuburan di perairan. Mentari 


et al


., (2017) mengatakan bahwa adanya aktivitas antropogenik 


dapat menurunkan kualitas perairan seperti masuknya nutrien yang berlebihan yang menyebabkan terjadinya 


eutrofikasi


 


atau 


pengkayaan nutrien di perairan. Pengkayaan nutrien dapat mendorong 


algae


 


untuk berfotosintesis secara terus


-


menerus dan 


akan mengakibatkan


 


blooming algae


, adanya gulma air, serta terbentuknya gas


-


gas yang dapat menyebabkan kematian bagi 
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